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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi di Katering VHdapat diambil simpulan yaitu pelaksanaan  K3 pada saat proses 

produksi termasuk dalam kategoridilaksanakan. Hal tersebut didorong oleh masih banyak 

karyawan yang disiplin dalam mengenakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan benar, 

memelihara personal higiene, dan mengikuti aturan sebagimana yang telah diterapkan pada 

katering tersebut. Pelaksanaan K3 pada saat proses distribusi termasuk dalam kategori cukup 

dilaksanakan. Hal tersebut disebabkan oleh masih kurangnya fasilitas yang dapat disediakan 

oleh pihak perusahaan dalam menunjang kegiatan distribusi makanan. Motivasi internal yang 

mendorong pelaksanaan K3 oleh karyawan termasuk dalam kategori cukup dilaksanakan. Hal 

tersebut disebabkan oleh masih kurangnya tingkat kesadaran karyawan dalam melaksanakan 

K3 untuk dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. 

 Berdasarkan gambaran umum tentang Pelaksanaan Kesehatan, Keselamatan, dan 

Keamanan Kerja (K3) di Katering VH dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan K3 seluruh 

karyawan dikategorikan cukup dilaksanakan. 

5.2 Implikasi 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, terdapat implikasi pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Jika pelaksanaan K3 pada proses produksi masuk dalam kategori dilaksanakan, maka 

resiko kecelakaan kerja yang dapat terjadi sangat kecil sehingga lingkungan kerja 

yang tercipta menjadi kondusif dan tertib. 

2. Jika pelaksanaan K3 pada proses distribusi masuk dalam kategori cukup 

dilaksanakan, maka peluang terjadinya kecelakaan kerja dan kerusakan makanan 

sangat tinggi. Hal tersebut dapat merugikan pekerja dan pihak perusahaan. 

3. Jika motivasi internal yang mendorong pelaksanaan K3 masuk dalam kategori cukup 

dilaksanakan, maka peluang terjadinya kecelakaan kerja sangat tinggi. Hal tersebut 

dapat mengganggu arus kerja dan membuat lingkungan kerja yang tidak nyaman. 
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5.3 Rekomendasi 

 Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, penulis mengajukan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan terkait 

Bagi perusahaan terkait seperti katering VH diharapkan untukdapat memberikan 

motivasi ekstrinsik dan pemahaman kepada para pekerja agar dapat melakasanakan 

program K3 sehingga tercipta lingkunga kerja yang aman bagi dirinya dan lingkungan 

sekitar. Selain itu, peningkatan pembinaan K3 harus dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan jangka waktu minimal 3 bulan sekali agar aspek K3 dapat 

diterapkan dengan optimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai 

pelaksanaan program K3 oleh pihak manajemen perusahaan sehingga dapat menjadi 

pembanding dalam menentukan kelayakan sebuah industri jasa boga dalam 

mengaplikasikan aspek K3. 

 


